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ABSTRAK Info artikel:
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen e-
portofolio pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) untuk Diterima: 28 Mei 2024
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. instrumen yang Direvisi: 30 Juni 2024
dikembangkan merupakan task dan rubrik. Penelitian menggunakan Disetujui: 30 Agustus 2024
metode Research and Development dengan 4-D models, dilaksanakan hingga Terpublikasi online: 14 September 2024
tiga tahap yaitu define, design, dan develop dengan uji coba terbatas. Tanggal Publikasi: 1 Oktober 2024

Instrumen penelitian yang digunakan pada pengumpulan data adalah
pedoman wawancara, lembar validasi, lembar observasi, task, rubrik.

Partisipan penelitian ini berjumlah 20 orang peserta didik kelas XI disalah Kata Kunci:
satu SMA di kota Bandung. Task yang dikembangkan dalam bentuk
asesmen e-portofolio yaitu mind mapping, soal esai analisis, dan laporan
praktikum. Hasil penelitian menunjukkan instrumen valid dengan nilai
CVR 0,60-1,00 dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,62-0,93. Pada
uji coba terbatas task 1 diperoleh nilai N-Gain 0,55, task 2 diperoleh nilai
N-Gain 0,48, dan task 3 diperoleh nilai N-Gain 0,63. Pada setiap indikator

berpikir kritis yaitu: 1) memfokuskan pertanyaan; 2) menjawab

Berpikir kritis, E-portofolio, Instrumen

asesmen.

Key Words:
Critical thinking, E-portfolio, Assessment

Instrument.

pertanyaan; 3) menilai kredibilitas; 4) mengobservasi hasil; 5) membuat
deduksi; 6) mempertimbangkan keputusan; 7) mendefinisikan istilah
dengan nilai N-Gain , 8) mengidentifikasi asumsi; 9) memutuskan sebuah
tindakan dengan nilai N-Gain secara berturutturut adalah 0,44; 0,63;
0,52; 0,77; 0,31; 0,57; 0,67; 0,49; 0,63. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas, instrumen asesmen e-portofolio pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan (Ksp) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dengan klasifikasi sedang dan tinggi.


https://ejournal.upi.edu/index.php/JRPPK/index
mailto:nahadi@upi.edu

Mawaddah, et al., Pengembangan Instrumen Asesmen...| 125

ABSTRACT

This study aims to develop an e-portfolio assessment instrument on solubility and
solubility product constant (Ksp) material to improve students' critical thinking
skills. the instruments dewveloped arve tasks and rubrics. The research used the
Research and Development method with the 4-D model, carried out up to three
stages, namely define, design, and develop with limited trials. The research
instruments used in data collection are interview guidelines, validation sheets,
observation sheets, tasks, rubrics. The participants of this study amounted to 20
students of class XI in one of the high schools in Bandung. The tasks developed in
the form of electronic portfolio assessments are mind mapping, analysis essay
questions, and practicum reports. The results showed that the instrument was valid
with a CVR wvalue of 0.60-1.00 and reliable with a Cronbach's Alpha value of
0.62-0.93. In the limited trial, task 1,2, and 3 with N-Gain values 0,55; 0,48;
0,63. In each critical thinking indicator, namely: 1) focusing questions; 2)
answering questions; 3) assessing credibility; 4) observing results; 5) making
deductions; 6) considering decisions; 7) defining terms with N-Gain values, 8)
identifying assumptions; 9) deciding on an action with N-Gain values are 0.44;
0.63; 0.52; 0.77; 0.31; 0.57; 0.67; 0.49; 0.63, respectively. Based on the results
of the limited trial, the electronic portfolio assessment instrument on solubility and
product of solubility constant (Ksp) material can improve students' critical thinking
skills with moderate and high classifications.

1. PENDAHULUAN

Asesmen merupakan suatu kegiatan pada proses pembelajaran yang dirancang oleh peserta
didik untuk mengetahui perkembangan peserta didik (Mansur, 2018). Asesmen dapat
diartikan sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik baik seperti
kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah, maupun kebijakan sekolah (Poerwanti,
2015). Assessment for learning (AFL) memiliki fokus yang lebih luas pada keputusan
pembelajaran yang didukung oleh bukti, dengan mempertimbangkan tanggapan peserta
didik dan lingkungan pembelajaran. Penilaian ini dapat meningkatkan pembelajaran dalam
kondisi tertentu (Wiliam, 2011). AFL diterapkan pendidik dengan memberikan umpan
balik (feedback) kepada peserta didik dan memfasilitasi peserta didik dalam melakukan
penilaian diri untuk mengevaluasi kemajuan mereka dan memperbaiki proses belajar-
mengajar. Feedback seharusnya diberikan juga pada proses pembelajaran berlangsung tidak
hanya di akhir pembelajaran saja. (Rahmawati et al., 2015). Umpan balik (feedback) dalam
asesmen formatif secara umum dapat mendorong pembelajaran peserta didik, memotivasi
peserta didik untuk lebih tertarik pada topik, meningkatkan proses dan hasil pembelajaran,
dan menimbulkan optimisme, kepercayaan diri, dan apresiasi dari peserta didik. Asesmen
akan menunjukkan hasil berpikir peserta didik yang dapat diberikan umpan baliknya oleh
pendidik (Nahadi et al., 2015). Umpan balik yang efektif memiliki beberapa aspek seperti:
mendukung pembelajaran dengan mengaitkan tujuan dan strategi, menunjukkan
keterlibatan penilai dengan pekerjaan tertulis yang dinilai sehingga memberikan penilaian
yang adil, mengakui pencapaian dan usaha, serta bersikap penuh pertimbangan ketika
mengomentari aspek negatif (Li et al., 2014). AFL mengacu pada pendekatan formatif yaitu
penilaian digunakan untuk memberikan umpan balik (feedback) kepada peserta didik dan
memandu proses pengajaran. Keuntungan penggunaan AFL yaitu, meningkatkan
pembalajaran peserta didik, meningkatkan pembelajaran professional pendidik, mengatasi
tantangan, dan mendukung konsep pembelajaran yang beragam (Li et al., 2014).
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Pada abad ke-21, setiap individu dituntut untuk memiliki berbagai keterampilan
kognitif salah satunya yang harus dikembangkan dan dikuasai adalah keterampilan berpikir
kritis (Zubaidah, 2019). Keterampilan berpikir kritis merupakan proses kognitif peserta didik
dalam menganalisis informasi secara sistematis dan spesifik terhadap masalah yang dihadapi.
Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga dapat membedakan masalah secara cermat dan
teliti, serta dapat mengidentifikasi dan mengkaji informasi untuk merencanakan strategi
penyelesaian suatu masalah (Dwyer et al., 2014). Pendidikan di Indonesia masih terfokus
pada aspek pengetahuan sebagai indikator keberhasilan pencapaian belajar peserta didik
tanpa memperhatikan aspek keterampilan yang diperlukan pada abad 21, Pembekalan aspek
pengetahuan saja kepada peserta didik tidak cukup untuk menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks (Nahadi et al., 2021).

Asesmen portofolio dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan mengetahui kemajuan peserta didik dalam proses pembelajaran dikarenakan asesmen
portofolio memiliki potensi untuk mengetahui kompetensi peserta didik secara
komprehensif (Nahadi et al., 2021). Portofolio dapat memberikan umpan balik yang relevan
untuk pembelajaran yang berdampak pada pandangan peserta didik mengenai penilaian.
Namun, portofolio memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk menilai keterampilan
refleksi (Smith et al., 1998). Portofolio dapat membantu pendidik memantau dan
mengevaluasi kemajuan pembelajaran dari waktu ke waktu. Tes dan kuis mungkin
memberikan informasi kepada pendidik tentang hal apa saja yang diketahui peserta didik
pada waktu tertentu, namun portofolio dapat mendokumentasikan bagaimana peserta didik
telah tumbuh, menjadi dewasa, dan meningkat sebagai pembelajar selama suatu proyek,
tahun ajaran, atau beberapa tahun (Herwani, 2022). Penilaian portofolio dapat mendorong
sikap berpikir kritis dalam pengambilan keputusan oleh peserta didik, dan mengembangkan
reflektifitas yang akan berdampak pada pembelajaran mereka (Duffy et al., 1999). Kelemahan
penggunaan portofolio yaitu dari segi ruangan dan tempat untuk pengumpulan sehingga
dibutuhkan ruangan yang luas untuk pengumpulan tugas portofolio tersebut (Ilannur et al.,
2020). E-portofolio membantu mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan
pengambilan keputusan pada 44% peserta didik, menjadikan e-portofolio sebagai media
yang tepat untuk pembelajaran integratif (Syzdykova et al., 2021). Keunggulan e-portofolio
dibandingkan dengan portofolio berbasis kertas yaitu mengakomodasi peningkatan
jangkauan penilaian dan fleksibel, penggunaan e-learning sudah dilakukan secara ekstensif,
mudah untuk dipublikasikan, digunakan untuk menghubungkan keseluruhan kurikulum,
mendukung perencanaan pengembangan personal dan meningkatkan praktik keterampilan
reflektif dan mandiri, berpusat pada pengguna, dan memungkinkan adanya diskusi dengan
sejumlah pihak (Firmansyah et al., 2019).

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) berkarakteristik kompleks dan
memerlukan pemahaman yang mendalam. Hal tersebut membutuhkan analisis yang
cekatan, apalagi materi ini melibatkan pengaruh ion dalam kelarutan zat, sehingga peserta
didik perlu menganalisis dan memahami pengaruh ion terhadap kelarutan dan hasil kali
kelarutan (Ksp). Kesulitan dalam memahami konsep pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan (Ksp) sebesar 95% mencangkup semua konsep yang diujikan (Ulfah et al., 2016).
Persentase miskonsepsi pada sub materi kelarutan sebesar 5,272%, sub materi hasil kali
kelarutan (Ksp) sebesar 7,339%, pengaruh ion senama sebesar 2,025 %, pengaruh pH
terhadap kelarutan sebesar 4,597%, dan sub materi terkait reaksi pengendapan sebesar
9,870%. Oleh karena itu, pada materi ini diperlukan keterampilan berpikir kritis dalam
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memahami setiap konsep materi secara keseluruhan (Alawiyah et al., 2018). Materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pemahaman yang mendalam, analisis,
dan evaluasi konsep-konsep kimia yang kompleks dengan menggunakan asesmen e-
portofolio. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Berbasis E-Portofolio”.

. METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode (Research and Development (R&D).
R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan dan menguji
keefektifan suatu produk (Sugiyono, 2014). Rancangan metode R&D dilakukan dengan 4-D
models (Thiagarajan et al., 1974). 4-D models ini dilakukan dengan empat tahapan, yaitu
tahapan pendefinisian (Define), tahapan perancangan (Design), tahapan pengembangan
(Develop), dan tahapan penyebaran (Disseminate). hanya dilakukan sampai tahap uji coba
terbatas dan development saja.

Penelitian ini melibatkan tiga orang dosen Pendidikan Kimia dan dua orang pendidik
kimia sebagai validator, satu orang pendidik kimia sebagai narasumber wawancara dan 20
orang peserta didik kelas XI dari salah satu SMA yang berada di Kota Bandung.

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengumpulakan data diantaranya yaitu
pendoman wawancara, lembar validasi instrumen, lembar observasi penilaian, lembar
observasi penelitian, task, rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis, dan rubrik penilaian
portofolio.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, uji validitas, uji reliabilitas, dan
penilaian portofolio, dengan jenis data yang didapatkan berupa informasi kondisi
pembelajaran kimia, validtas instrument penilaian, Reliabilitas instrument penilaian dan
nilai pada setiap task dan indikator berpikir kritis pada sebelum dan sesudah pemberian
feedback serta nilai asesmen portofolio.

Aspek yang dinilai, yaitu indikator task keterampilan berpikir kritis, task, dan rubrik
penilaian dengan kriteria diterima jika memiliki nilai CVR sama dengan atau lebih besar
dari nilai kritis CVR dan/atau ditolak atau di perbaiki apabila memiliki nilai CVR yang
lebih rendah dari nilai kritis CVR (Wilson, Pan & Schumsky, 2012).

Tabel 1. Nilai kritis CVR

Jumlah Validator Nilai kritis
5 0,736
6 0,672
7 0,622
8 0,582

(Wilson et al., 2012)

Reliabilitas instrumen penilaian ditentukan menggunakan metode inter-rater dan

menghitung nilai Cronbach’s Alpha menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 26.

reliabilitas ditentukan dengan menafsirkan hasil perhitungan Cronbach’s Alpha terhadap
reliabilitas berdasarkan tabel 2 interpretasi berikut:
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Tabel 2. Kategorisasi nilai Cronbach's Alpha

Tingkat Penguasaan Kriteria
oa>0,9 Excellent
0,7<a<0,9 Good
0,6<a<0,7 Acceptable
0,5<a<0,6 Poor
a<0,5 Unacceptable

(Bhatnagar et al., 2003)

Uji N-Gain ini dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 365.
Peningkatan pada task dihitung kemudian dikategorikan dan diinterpretasi sesuai kriteria N-
Gain menurut Hake (1998). Rumus untuk menentukan N-gain adalah sebagai berikut.

(Ssesudah — Ssebelum)

~8~ (Smaks - Ssebelum)
Keterangan:
<g> : gain ternormalisasi
Ssebelum : skor sebelum pemberian feedback
Ssesudah : skor sesudah pemberian feedback
Stnaks : skor maksimum
Tabel 3. Kategorisasi nilai N-Gain
Batasan Kategori
0,70<¢ <1,00 Tinggi
0,30<¢<0,70 Sedang
0,00<¢g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < ¢<0,00 Terjadi penurunan

(Hake, 1998)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengembangan Instrumen
Proses pengembangan instrumen asesmen untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) berbasis e-
portofolio dilakukan dengan menggunakan 4-D Models yang didalamnya terdapat
empat tahapan vyaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran) (Thiagarajan et al., 1970).

Tahap define atau pendefinisian meliputi tiga tahap yaitu, analisis awal akhir
(kajian literatur dan survei lapangan) analisis materi, dan analisis task. Untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis, diperlukan instrumen yang dapat menilai kemampuan
berpikir kritis secara akurat berdasarkan indikator (Bhakti et al., 2023). Pada asesmen
portofolio dilakukan penilaian berbasis kelas yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian dan kemajuan peserta didik (Nahadi et al., 2022). Asesmen
portofolio mampu melihat proses kemajuan belajar peserta didik dan kendala yang
mereka hadapi selama proses pembelajaran, tidak hanya sebatas menilai hasil belajar
peserta didik.

Asesmen menggunakan portofolio pernah dilakukan, namun lebih dicondongkan
untuk peserta didik kelas XII untuk membantu nilai ujian sekolah dengan
mengumpulkan tugas-tugas yang pernah diberikan. Untuk kelas X dan XI sangat jarang
dilakukan karena proses penilaiannya membutuhkan waktu yang lama. Selain itu



Mawaddah, et al., Pengembangan Instrumen Asesmen...| 129

pendidik kurang memahami penilaian menggunakan portofolio sehingga lebih
digunakan sebagai nilai tambahan menjelang ujian sekolah.

Pemberian feedback oleh pendidik kepada peserta didik dilakukan langsung saat
memeriksa tugas peserta didiknya, dan pemberian feedback memerlukan waktu yang
cukup lama untuk pemberiannya dikarenakan perlu menyesuaikan kondisi tempat saat
memeriksa tugas peserta didik. Hal tersebut menyebabkan kesulitannya dalam
penyampaian feedback jika penggunaan portofolio secara konvensional sehingga tidak
adanya sistem perbaikan dan pengumpulan kembali tugas hasil revisi berdasarkan
feedback yang sudah diberikan pendidik.

Setelah melakukan studi literatur dan survei lapangan diketahui bahwa perlunya
sebuah instrumen penelitian yang mampu menilai sekaligus berperan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik khususnya pada mata pelajaran kimia dengan
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp).

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) dipilih karena materi ini
merupakan materi yang membutuhkan pemahaman yang tinggi. Materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan ini melibatkan pemahaman materi kimia yang lainnya seperti
konsep mol, persamaan kimia, stoikiometri, dan kesetimbangan kimia. Lemahnya
penguasaan konsep pendukung dapat berdampak pada kesulitan dalam memahami
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Selanjutnya  dilakukan analisis capaian pembelajaran pada ketentuan
kemendikbud tentang capaian pembelajaran pada fase F, analisis capaian pembelajaran
materi fase F materi kimia terdapat dalam lampiran 3 halaman 106.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan merupakan salah satu materi yang berkesinambungan dengan kesetimbangan
kimia yang berada dalam Capaian pembelajaran fase F. Kemudian dilakukan analisis
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan untuk mengidentifikasi materi pokok apa saja
yang perlu diajarkan kepada peserta didik.

Setelah dilakukan analisis materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan,
disusun Tujuan Pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang
tertera pada tabel 4.

Tabel 4. Tujuan pembelajaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)

Materi Kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp)

CP

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sehari-hari
sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kesetimbangan reaksi kimia
dalam keseharian

TP 10.1 Peserta didik mampu Menganalisis faktor yang pengaruhi kelarutan

TP 10.2 Peserta didik mampu Mengaitkan hubungan kelarutan dan prinsip tetapan hasil kali
kelarutan (Ksp)

TP 10.3 Peserta didik mampu Menelaah pengendapan berdasarkan nilai hasil kali kelarutan

(Ksp)

Pada tahap define dilakukan analisis untuk menentukan alternatif task yang dapat
dijadikan sampel portofolio pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Analisis task
juga dilakukan untuk mempertimbangkan indikator keterampilan berpikir kritis yang
akan dikembangkan pada setiap task-nya.

Pada tahap desain dilakukan perancangan table ment yang akan dikembangkan
Mula-mula ditentukan aspek keterampilan yang akan dinilai, lalu mengidentifikasi
indikator yang akan dicapai, memilih jenis kegiatan (task), dan menentukan table ment
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untuk menilai tugas (Firman, 2013). Pada penelitian ini, task yang dikembangkan
adalah membuat mind mapping, mengerjakan soal esai analisis, dan membuat laporan
praktikum.
3.2. Uji Validitas

Validitas mengacu pada sejauh mana table ment secara akurat mengukur sesuai dengan
tujuan pengukuran, Instrumen penilaian yang baik memiliki validitas isi yang dapat
mengukur hal-hal yang mewakili keseluruhan isi yang akan diukur. Validitas adalah alat
sebagai derajat sejauh mana alat tersebut mampu mengukur apa yang hindak diukur
(Sukardi, 2010).

Pengolahan hasil validasi dimulai dari aspek penilaian diterima apabila nilai CVR
yang didapatkan sama dengan atau lebih besar dari nilai kritis CVR yang sudah
ditentukan dan aspek penilaian ditolak atau diperbaiki apabila memiliki nilai CVR yang
lebih rendah dari nilai kritis CVR. Jika terdapat lima orang validator, maka nilai kritis
CVR adalah 0,736 (a = 0,05), yang menunjukkan bahwa hanya aspek penilaian dengan
nilai CVR lebih dari 0,736 yang dikatakan valid (Wilson et al., 2012). Oleh karena itu,
jumlah minimal validator yang menyetujui kesesuaian setiap aspek penilaian adalah

lima orang. Hasil uji validitas CVR tersaji dalam tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Validasi Isi

Kesesuaian indikator

Indikator task o Kesesuaian task dengan rubrik
berpikir kritis Aspek yang dinilai dengan tas[f’ : —
CVR Validitas CVR Validitas
Task 1: Membuat Mind mapping
10.1.5.K Sistematika 0,6 Tidak valid 1 valid
penulisan mind
mapping

10.1.3.F Isi mind mapping 1 valid 0,6 Tidak valid
10.1.3.H Isi mind mapping 1 valid 1 valid

10.1.4.1 Isi mind mapping 1 valid 0,6 Tidak valid
10.1.2.D Daftar pustaka 1 valid 1 valid

Task 2: Mengerjakan soal esai

10.2.1.A Soal nomor 1 1 valid 0,6 Tidak valid
10.2.1.C Soal nomor 2 1 valid 1 valid
10.2.3.H Soal nomor 3 1 valid 1 valid
10.3.2.E.1 Judul dan tujuan 1 valid 1 valid

percobaan
10.3.2.E.2 Alat dan bahan 1 valid 1 valid
10.3.3.H Landasan teori 1 valid 1 valid
10.3.5.K Langkah kerja 1 valid 1 valid
10.3.2.E3 Data pengamatan 1 valid 1 valid
dan perhitungan

10.3.5] pembahasan 1 valid 1 valid
10.3.3.F Kesimpulan 1 valid 1 valid
10.3.2.D Daftar pustaka 1 valid 1 valid

Berdasarkan tabel 5 tersebut terdapat satu aspek yang tidak valid dalam kesesuaian
indikator berpikir kritis dengan task, dan terdapat tiga aspek yang tidak valid pada
kesesuaian rubrik dan task dikarenakan nilai perhitungan CVR lebih rendah dari nilai
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kritis CVR. Selanjutnya seluruh aspek yang tidak valid diperbaiki sesuai dengan saran
yang diberikan sehingga dapat digunakan untuk tahap selanjutnya, hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Wilson et al., (2012). Indikator yang sudah valid dan yang tidak
valid diperbaiki sesuai dengan saran.
3.3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk menguji konsistensi instrumen dan keajegan instrumen. Suatu
instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu valid dan reliabel (Arifin,
2017). Reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi suatu alat
ukur walaupun alat ukur tersebut telah digunakan berulang kali maupun dengan rater
yang berbeda maka akan menghasilkan hasil yang sama atau konsisten (Komalasari et
al., 2023).

Pada penelitian ini, dalam menentukan reliabilitas instrumen e-portofolio yang
dikembangkan dilakukan uji reliabilitas menggunakan metode interrater, yang berarti
rater yang berbeda menilai task yang dikerjakan oleh peserta didik yang sama dengan
rubrik asesmen yang sama. Rater penelitian ini berjumlah lima orang.

Reliabilitas interrater ditentukan dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26 nilai Cronbach’s Alpha selanjutnya dianalisis
dan dikategorikan ke dalam kriteria Cronbach’s Alpha menurut Bhatnagar et al., (2014).
Hasil perhitungan nilai Cronbach’s Alpha dan kategorinya tersaji dalam tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji reliabilitas Cronbach's Alpha

. Nilai
Indlk'at‘or szs‘k Task Aspek yang Dinilai Cronbach’s Kriteria
Berpikir Kritis
Alpha
10.1.5.K Sistematika 0,79 Baik
penulisan
10.1.3.F Task 1: Membuat Isi 0,77 Baik
10.1.3.H Mind mapping [si 0,62 Dapat Diterima
10.1.4.1 [si 0,67 Dapat Diterima
10.1.2.D Daftar pustaka 0,93 Sangat baik
10.2.1.A Task 2: Soal nomor 1 0,71 baik
10.2.1.C Mengerjakan soal Soal nomor 2 0,93 Sangat baik
10.2.3.H esai Soal nomor 3 0,90 Sangat baik
10.3.2.E.1 Judul dan tujuan 0,86 Baik
percobaan
10.3.2.E.2 Alat dan bahan 0,67 Dapat Diterima
10.3.3.H Landasan teori 0,74 Baik
10.3.5.K Task 3: Membuat Langkah kerja 0,73 Baik
10.3.2.E3 laporan praktikum  Data pengamatan 0,88 Baik
10.3.1.C Perhitungan 0,88 Baik
10.3.5] pembahasan 0,71 Baik
10.3.3.F Kesimpulan 0,68 Dapat Diterima
10.3.2.D Daftar pustaka 0,67 Dapat Diterima

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26, nilai
Cronbach’s Alpha instrumen yang dilkembangkan berkisar antara 0.62 hingga 0,93. Hasil
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analisis nilai ini dikategorikan menunjukan terdapat tiga aspek penilaian memiliki
kategori sangat baik, 9 aspek penilaian kategori baik, dan 5 aspek penilaian kategori
dapat diterima.

Uji coba terbatas

Peningkatan nilai pada task 1 terdapat tugas berupa mind mapping yang dikerjakan
peserta didik, dilakukan penilaian sebelum pemberian feedback dan setelah pemberian
feedback nilai rata-rata peserta didik pada sebelum dan sesudah adalah 56 dan 80,25
terdapat peningkatan penilaian setelah dilakukan feedback. Kemudian rata-rata nilai
setiap aspek penilaian dapat dinyatakan dengan nilai N-Gain pada setiap aspek penilaian
terdapat sub-indikator berpikir kritis yang digunakan. Gambar 1 Menyajikan
perbandingan capaian N-Gain pada setiap aspek di task 1

N-GAIN TASK 1

2 3

Gambar 1. Perbandingan nilai N-Gain pada task 1
Pada aspek 1 hingga 5 nilai N-Gain berturut-turut sebesar 0,66, 0,36, 0,39, 0,67,
dan 0,6. Seluruh nilai N-Gain pada setiap aspek diklasifikasikan dengan klasifikasi
sedang.

0,67

06

1 4 5

Peningkatan nilai pada task 2 terdapat tugas berupa soal esai analisis yang
dikerjakan peserta didik, dilakukan penilaian sebelum pemberian feedback dan setelah
pemberian feedback nilai rata-rata peserta didik pada sebelum dan sesudah adalah 51
dan 74,5 terdapat peningkatan penilaian setelah dilakukan feedback. Kemudian rata-
rata nilai setiap aspek penilaian dapat dinyatakan dengan nilai N-Gain pada setiap aspek
penilaian terdapat sub-indikator berpikir kritis yang digunakan. Gambar 2 menyajikan
perbandingan capaian N-Gain pada setiap soal di task 2.

N-GAIN TASK 2

2 3

Gambar 2. Perbandingan nilai N-Gain pada task 2

Pada soal nomor 1 hingga tiga diperoleh nilai N-Gain secara berturut-turut sebesar
0,44, 0,46, dan 0,53. Pada setiap soal didapatkan klasifikasi nilai N-Gain dengan
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan peserta didik melakukan perbaikan task
dengan baik sesuai dengan feedback yang diberikan sehingga peserta didik mengalami
peningkatan.

Peningkatan nilai pada task 3 terdapat tugas berupa membuat laporan praktikum
yang dikerjakan peserta didik, dilakukan penilaian sebelum pemberian feedback dan
setelah pemberian feedback nilai rata-rata peserta didik pada sebelum dan sesudah

adalah 64,44 dan 86,67 terdapat peningkatan penilaian setelah dilakukan feedback.

Kemudian rata-rata nilai setiap aspek penilaian dapat dinyatakan dengan nilai N-Gain
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pada setiap aspek penilaian terdapat sub-indikator berpikir kritis yang digunakan.
Gambar 3 Menyajikan perbandingan capaian N-Gain pada setiap aspek penilaian di task
3.

N-GAIN TASK 3

=3
5

Gambar 3. Perbandingan nilai N-Gain pada task 3

Capaian N-Gain pada setiap aspek penialian di task 3 mengalami peningkatan.
Pada aspek penilaian 3.1 sebesar 0,86, aspek penilaian 3.2 sebesar 0,72, aspek penilaian
3.3 sebesar 0,84, aspek penilaian 3.4 sebesar 0,6, aspek penilaian 3.5 sebesar 0,7, aspek
penilaian 3.6, aspek penilaian 3.7 sebesar 0,49, aspek penilaian 3.8 sebesar 0,26, aspek
penilaian 3.9 sebesar 0,35. Pada aspek 3.1, 3.2, 3.3, 3.5, 3.6 memperlihatkan klasifikasi
N-Gain tinggi. Kemudian pada aspek penialaian 3.4, 3.7, 3.9 memperlihatkan klasifikasi
N-Gain sedang. Pada aspek penilaian 3.8 memperlihatkan klasifikasi N-Gain rendah.
Rendahnya aspek penilaian 3.8 merupakan aspek penilaian kesimpulan ini disebabkan
kurang telitinya peserta didik dalam mendeduksi sebuah kesimpulan.
Peningkatan setiap sub indikator berpikir kritis
Sub indicator yang digunakan berdasarkan indikator yang disampaikan oleh Ennis
(1985). Terdapat 9 subindikator yang digunakan yaitu memfokuskan pertanyaan,
mengajukan dan menjawab pertanyaan, menilai kredibilitas, mengobservasii hasil
penelitian, membuat deduksi, membuat dan mempertimbangkan keputusan,
mendefinisikan istilah, mengidentifikasi asumsi, memutuskan sebuah tindakan.
perbandingan peningkatan nilai rata-rata setiap sub indikator keterampilan berpikir
kritis yang sudah dikembangkan sebelum dan sesudah pemberian feedback pada gambar
4.

= I O30
L Wil

“ I O, 84
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nilai rata-rata pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis

100 92,92 91,25
7813 oM 80,63

68,33 68,1

msebelum W sesudah
Gambar 4. Nilai rata-rata setiap indikator keterampilan berpikir kritis sebelum dan
sesudah pemberian feedback
Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada setiap indikator yang dikembangkan dan membuktikan bahwa
feedback merupakan hal yang diperlukan dan dapat mempengaruhi perkembangan
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peserta didik dalam pembelajaran karena dapat menyadarkan peserta didik untuk
memahami kesalahannya dan mendukung kemampuannya (Carless et al., 2011)
Peningkatan nilai rata-rata setiap indikator keterampilan berpikir kritis

diklasifikasikan berdasarkan nilai N-Gain
Tabel 7. hasil nilai N-Gain pada setiap sub indikator keterampilan berpikir kritis

Sub indikator keterampilan berpikir kritis Hasil N-Gain Klasifikasi N-Gain
memfokuskan pertanyaan 0,44 Sedang
mengajukan dan menjawab pertanyaan 0,63 Sedang
menilai kredibilitas 0,52 Sedang
mengobservasi hasil penelitian 0,77 Tinggi
membuat deduksi dan menilai hasil 0,31 Sedang
membuat dan mempertimbangkan sebuah 0,57 Sedang
keputusan

mendefinisikan istilah dan menilai definisi 0,67 Sedang
mengidentifikasi asumsi 0,49 Sedang
memutuskan sebuah tindakan 0,63 Sedang

Berdasarkan klasifikasi nilai N-Gain dapat disimpulkan indikator yang memiliki
klasifikasi tinggi adalah mengobservasi hasil penelitian, dan untuk indikator lainnya
memiliki klasifikasi sedang. Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa terjadi peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik secara keseluruhan. Hal ini berarti instrumen
yang dikembangkan mampu mengukur sembilan indikator keterampilan berpikir kritis.

4. SIMPULAN

Pengembangan instrumen asesmen untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) berbasis e-portofolio dilakukan
dengan metode R&D dengan 4-D Models menurut Thiagarajan dengan tahapan pengerjaan
yaitu, 1) studi literatur dan survei lapangan; 2) analisis materi berdasarkan capaian
pembelajaran pada kurikulum merdeka; 3) analisis task sesuai dengan tujuan pembelajaran;
4) menyusun instrumen task dan rubrik penilaian; 5) melakukan validasi dan reliabilitas.
Validitas instrumen asesmen adalah valid berdasarkan uji validitas isi oleh lima validator
dengan nilai CVR 0,60-1,00 dan dilakukan perbaikan sesuai dengan saran pada aspek
penilaian. Reliabilitas instrumen asesmen adalah reliabel berdasarkan hasil uji reliabilitas
inter-rater oleh lima orang rater dengan nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh aspek yang
dinilai sebesar 0,62-0,93. Hasil uji coba terbatas di salah satu SMAN di kota Bandung
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan antara sebelum dan sesudah pemberian feedback dilihat
dari nilai N-Gain pada setiap task yang berkategori sedang. Kemudian peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada sembilan sub indikator keterampilan berpikir
kritis menurut ennis (1985) dengan kategori peningkatan sedang hingga tinggi.
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